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Abstract - The development of information technology has a significant impact on human resource management. PT ABCD still 

assesses the best employees manually, which is less efficient, time consuming, and prone to subjectivity and errors in decision making. 

To overcome this problem, this research aims to develop a web-based Decision Support System (SPK) with the VIKOR method to 

increase objectivity and efficiency in selecting the best employees. The VIKOR method was chosen for its ability to handle multi-

criteria decisions and consider trade-offs between alternatives. The system uses five main criteria: work performance, discipline, length 

of service, teamwork, and attendance. The data is analyzed using the VIKOR method to generate a ranking of the best employees. The 

results show that the system is able to provide more accurate, objective, and efficient recommendations. The implementation of this 

system is expected to support optimal human resource management and assist companies in making strategic decisions. 
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Abstrak - Perkembangan teknologi informasi memberikan dampak signifikan dalam pengelolaan sumber daya manusia. PT. ABCD 

masih melakukan penilaian karyawan terbaik secara manual, yang kurang efisien, memakan waktu, serta rentan terhadap 

subjektivitas dan kesalahan dalam pengambilan keputusan. Untuk mengatasi masalah ini, penelitian ini bertujuan mengembangkan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis web dengan metode VIKOR guna meningkatkan objektivitas dan efisiensi dalam 

pemilihan karyawan terbaik. Metode VIKOR dipilih karena kemampuannya dalam menangani keputusan multi-kriteria dan 

mempertimbangkan kompromi antar alternatif. Sistem ini menggunakan lima kriteria utama: prestasi kerja, kedisiplinan, lama kerja, 

kerja sama tim, dan kehadiran. Data dianalisis menggunakan metode VIKOR untuk menghasilkan peringkat karyawan terbaik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem ini mampu memberikan rekomendasi yang lebih akurat, objektif, dan efisien. Implementasi 

sistem ini diharapkan dapat mendukung pengelolaan sumber daya manusia secara optimal dan membantu perusahaan dalam 

pengambilan keputusan strategis. 

 

Kata kunci - Sistem Pendukung Keputusan, VIKOR, Karyawan Terbaik, Manajemen Sumber Daya Manusia. 

 

I. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak signifikan terhadap pengelolaan sumber daya 

manusia (SDM) di berbagai perusahaan. PT. ABCD masih menggunakan metode Vikor dalam menilai karyawan 

terbaik, yang menyebabkan kendala dalam efisiensi, akurasi, dan objektivitas penilaian. Proses manual ini cenderung 

memakan waktu, rentan terhadap subjektivitas, serta kurang efektif dalam memberikan rekomendasi yang tepat. Oleh 

karena itu, diperlukan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis web untuk membantu proses pemilihan 

karyawan terbaik secara lebih sistematis dan objektif. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem 

berbasis komputer interaktif yang membantu pengambil keputusan dalam memanfaatkan data dan berbagai model 

analisis untuk menyelesaikan masalah yang tidak terstruktur. SPK menggabungkan unsur kuantitatif dan kualitatif 

dalam proses pengambilan keputusan, sehingga dapat memberikan hasil yang lebih akurat dan terukur [1]. Dalam 

penelitian ini, metode VIKOR digunakan karena kemampuannya dalam menangani pengambilan keputusan multi-

kriteria dengan mempertimbangkan solusi kompromi. 

Penelitian ini menggunakan lima kriteria utama dalam pemilihan karyawan terbaik, yaitu prestasi kerja, 

kedisiplinan, lama kerja, kerja sama tim, dan kehadiran. Sistem yang dikembangkan diharapkan dapat meningkatkan 

efisiensi dalam pengambilan keputusan, mengurangi subjektivitas, serta membantu perusahaan dalam 

mengoptimalkan pengelolaan SDM. Fokus utama penelitian ini adalah menerapkan metode VIKOR dalam SPK 
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untuk menentukan karyawan terbaik secara objektif dan meningkatkan akurasi serta efisiensi dalam proses penilaian 

karyawan. 

II. PENELITIAN YANG TERKAIT 
1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian oleh Satria (2023) membahas pentingnya penerimaan karyawan baru dan usulan penggunaan 

sistem pendukung keputusan untuk meningkatkan proses seleksi karyawan di PT. ABCD. Hal ini relevan 

dengan topik penelitian Anda jika penelitian Anda juga berfokus pada penerimaan atau pemilihan karyawan 

dengan menggunakan SPK.[2]. Penelitian oleh Handayani (2022) membahas penerapan metode VIKOR 

dalam pemilihan karyawan terbaik, yang sangat relevan dengan topik Anda yang juga menggunakan metode 

VIKOR dalam menentukan karyawan terbaik di PT. ABCD.[3] 

2. Sistem Pendukung Keputusan  

Sistem Pendukung Keputusan (SPK), secara umum didefinisikan sebagai sebuah sistem yang mampu 

memberikan kemampuan baik kemampuan masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah 

semi-terstruktur. Secara khusus, SPK didefinisikan sebagai sebuah sistem yang mendukung kerja seorang 

manajer maupun sekelompok manajer dalam memecahkan masalah semi terstruktur dengan cara 

memberikan informasi ataupun usulan menuju pada keputusan tertentu.[4] 

3. Metode Vikor 

Metode Vise Kriterijumska Optimazacija Kompromisno Resenje (VIKOR) merupakan salah satu 

metode dari sekian metode yang di gunakan dalam pengambilan keputusan. Untuk menggunakan metode 

sistem pendukung keputusan harus memiliki kriteria-kriteria yang akan digunakan dalam penentuan- 

penentuan, selain itu harus menentukan tingkat kepentingan dari tiap-tiap kriteria. Sehingga sistem 

pendukung keputusan yang digunakan juga harus memiliki perencanaan komprehenshif dan terpadu untuk 

mengecilkan tingkat resiko kegagalan dan pemilihan Keputusan.[5] 

 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penyelesaian masalah menguunakan metode Vise Kriterijumska 

Optimizajica I Kompromisno Resenje (VIKOR) adalah: [6] 

 Melakukan Normalisasi 

    

Rumus: 

R_(ij=((X〖ij〗^+-Xij)/(〖Xj〗^+-〖Xj〗^- ))) 

Keterangan: 

Xij + = Nilai Maximum 

Xij - = Nilai Minimum 

Rij = Elemen dari matriks pengambilan Keputusan 

Xj + = Elemen terbaik dari kriteria j 

Xj - = Elemen terburuk dari kriteria j 

Menghitung nilai S dan R 

Rumus:   

         𝑛 

𝑆𝑖 = ∑     𝑊j(𝑅𝑖j)         dan      R_i=Max j[W_j× R_ij] 

                 j=𝑖 
Keterangan: 

𝑆𝑖/𝑅𝑖 = Preferensi alternatif dianalogikan sebagai vector V 

𝑊𝑗 = Bobot dari tiap kriteria j 

 Menentukan nilai Indexs Vikor 

Rumus:  

Q_1 [(S_i-S^-)/(S^+-S^- )]v+[(R_1-R^-)/(R^+-R^- )](1-v) 

Keterangan: 

𝑆 − = Nilai Minimum 𝑆𝑖 
𝑆 + = Nilai Maximum 𝑆𝑖 
𝑅 − = Nilai Minimum 𝑅𝑖 
𝑅 + = Nilai Maximum 𝑅𝑖 
v = Nilai bobot strategy of the maximum group utility 

 Menentukan perangkingan dari hasil S,R dan Q 

Menentukan perangkingan 
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III. METODE PENELITIAN 
 

Berikut adalah langkah-langkah metodologi penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini: 

 

Gambar 1. Keranga metodologi penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

1. Mengamati proses manual dalam pemilihan karyawan terbaik di PT. ABCD. 

2. Mengidentifikasi kendala dalam efisiensi, akurasi, dan objektivitas penilaian. 

3. Merumuskan kebutuhan akan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis web dengan metode   

     VIKOR. 

2. Pengumpulan Data 

1. Observasi Mengamati sistem penilaian karyawan yang diterapkan di PT. ABCD. 

2. Wawancara Berkomunikasi dengan manajer HRD untuk menentukan kriteria dan bobot penilaian. 

3. Kuesioner Menyebarkan kuesioner kepada karyawan untuk mengukur aspek kinerja yang relevan. 

4. Dokumentasi Mengumpulkan data sekunder berupa laporan penilaian karyawan sebelumnya. 

3. Perancangan Sistem 

1. Analisis kebutuhan Mengidentifikasi kebutuhan sistem berdasarkan data yang telah dikumpulkan. 

2. Desain sistem 

a) Membuat diagram alur proses kerja sistem. 

b) Merancang ERD (Entity Relationship Diagram). 

c) Mendesain antarmuka pengguna. 

3. Implementasi Sistem 



 

 

476 | JEKIN (Jurnal Teknik Informatika) 

1. Mengembangkan sistem berbasis web dengan bahasa pemrograman yang sesuai. 
2. Mengintegrasikan metode VIKOR dalam sistem untuk proses pengambilan keputusan. 
3. Memasukkan data karyawan ke dalam sistem sebagai basis perhitungan. 
 

4. Analisis Data dengan Metode VIKOR 
 

1. Menentukan kriteria dan bobot berdasarkan hasil wawancara dan analisis kebutuhan. 
2. Menormalisasi data agar nilai dari berbagai kriteria memiliki skala yang seragam. 
3. Menghitung nilai utilitas dan regret dari setiap alternatif. 
4. Menentukan indeks VIKOR (Qi) sebagai hasil akhir analisis. 
5. Menghasilkan peringkat karyawan terbaik berdasarkan nilai Qi. 
 

5. Pengujian Sistem 
 

1. Melakukan Black Box Testing untuk memastikan setiap fitur berfungsi dengan baik. 
2. Membandingkan hasil perhitungan manual dengan hasil sistem untuk memastikan akurasi metode VIKOR. 
3.  

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini menggunakan data dari PT. ABCD, data yang di peroleh melalui observasi dan wawancara 

oleh peneliti, Tujuan dari penelitian untuk menentukan karyawan terbaik pada PT ABCD dengan menerapkan 

metode Vise Kriterijumska Optimizajica I Kompromisno Resenje (VIKOR). Dalam penelitian ini terdapat 15 

alternatif dan 5 kriteria yang digunakan dasar penilaian. Beberapa tahapan dilakukan untuk memperoleh hasil 

perhitungan secara sistematis 

1. Data Alternatif 

Berikut data-data yang didapat dari objek penelitian, dapat dilihat dari tabel dibawah: 

Tabel 1. Data Karyawan 

No Nama Karyawan 

1 Firdaus  

2 Roy Sarizal 

3 Kurniawan 

4 Hary  

5 Rina 

6 Taufik  

7 Silvi Ramadhanti 

8 Anto Julianda 

9 Puspa Gayatri 

10 Syafrizal 

11 Taufik Wirahadi 

12 Solihin 

13 Darniati 

14 Junaidin 

15 denni Panjaitan 

 

2. Kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan Keputusan 

Tabel 2. Kriteria 

Kode Kriteria Bobot Kriteria Bobot Relatif 

C1 Prestasi Kerja 5 0,28 

C2 Kedisiplinan 4 0,22 

C3 Lama Kerja 3 0,17 

C4 Kerjasama Tim 4 0,22 

C5 Kehadiran 2 0,11 
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3. Nilai kriteria ditentukan dengan memberikan klasifikasi. Dimulai dari kriteria Prestasi Kerja memiliki 

klasifikasi seperti dibawah ini: 

Tabel 3. Klasifikasi Prestasi Kerja 

Keterangan Klasifikasi Nilai 

 

 

C1 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup Baik 3 

Tidak Baik 2 

Sangat Tidak Baik 1 

Tabel 4. Klasifikasi Kedisiplinan 

Keterangan Klasifikasi Nilai 

 

 

C2 

Sangat Disiplin 5 

Disiplin 4 

Cukup Disiplin 3 

Tidak Disiplin 2 

Sangat Tidak Disiplin 1 

Tabel 5. Klasifikasi Lama Kerja 

Keterangan Lama Kerja Nilai 

 

 

C3 

>10 Tahun 5 

6 – 10 Tahun 4 

3 – 5 Tahun 3 

1 – 2 Tahun 2 

< 1 Tahun 1 

Tabel 6. Klasifikasi Kerjasama Tim 

Keterangan Kerja sama Tim Nilai 

 

 

C4 

90 -100 5 

70 - 89 4 

50 - 69 3 

30 - 49 2 

Tabel 7. Klasifikasi Kehadiran 

Keterangan Kehadiran Nilai 

 

 

C5 

0 – 4 Hari 5 

5 – 9 Hari 4 

10 – 14 Hari 3 

<15 2 

Data kehadiran karyawan diperoleh dari absensi tidak hadir dalam satu tahun sebelumnya. 

 

Adapun table pemberian nilai pada sub kriteria berdasarkan tabel klasifisikasi seperti dibawah ini: 
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Tabel 8. Nilai Sub Kriteria 

No 
Kode 

Alternatif 
C1 C2 C3 C4 C5 

 

1 A01 4 4 2 4 4  

2 A02 4 5 3 4 5  

3 A03 4 4 2 4 5  

4 A04 4 4 2 5 5  

5 A05 4 5 3 4 5  

6 A06 4 4 3 5 4  

7 A07 4 4 3 5 5  

8 A08 5 5 2 5 4  

9 A09 5 5 4 5 5  

10 A10 3 5 2 4 5  

11 A11 3 4 2 3 4  

12 A12 5 5 3 4 5  

13 A13 5 4 5 5 5  

14 A14 4 4 1 4 5  

15 A15 4 4 3 5 5  

4. Perhitungan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut sehingga 

diperoleh matriks ternormalisasi R. 

Prestasi Kerja (C1): 

R11 =
5 − 4

5 − 3
= 0,5                           R12 =

5 − 4

5 − 3
= 0,5 

Kedisiplinan (C2): 

R21 =
5 − 4

5 − 4
= 1                  R22 =

5 − 5

5 − 5
= 0    

Lama Kerja (C3): 

R31 =
5 − 2

5 − 1
= 1                            R32 =

5 − 3

5 − 1
= 0,66667  

Kerjasama Tim (C4): 

R41 =
5 − 4

5 − 3
= 0,5                                R42 =

5 − 4

5 − 3
= 0,5 

Kehadiran (C5): 

R51 =
5 − 4

5 − 4
= 0,5                                 R52 =

5 − 5

5 − 4
= 0   

Dan seterusnya pada setiap alternatif dan mendapatkan hasil seperti pada table 4.10 berikut: 

Tabel 2. Perhitungan Normalisasi 

No 
Kode 

Alternatif 
C1 C2 C3 C4 C5 

 

1 A01 0.5 1 1 0.5 1  

2 A02 0.5 0 0.6667 0.5 0  

3 A03 0.5 1 1 0.5 0  

4 A04 0.5 1 1 0 0  
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5 A05 0.5 0 0.6667 0.5 0  

6 A06 0.5 1 0.6667 0 1  

7 A07 0.5 1 0.6667 0 0  

8 A08 0 0 1 0 1  

9 A09 0 0 0.3333 0 0  

10 A10 1 0 1 0.5 0  

11 A11 1 1 1 1 1  

12 A12 0 0 0.6667 0.5 0  

13 A13 0 1 0 0 0  

14 A14 0.5 1 1 0.5 0  

15 A15 0.5 1 0.6667 0 0  

3. Menentukan Normalisai Bobot 

Menentukan nilai terbobot dari data hasil normalisasi matrik X dengan rumus sebagai berikut: 

F*ij = Wj * Rij 

Keterangan: 

Wj = Nilai Bobot Kriteria 

Rij = Nilai Normalisasi 

W = 0,28 ; 0,22 ; 0,17 ; 0,22 ; 0,11 

Prestasi Kerja (C1):          

= (0,5 × 0,28) = 0,14 

= (0,5 × 0,28) = 0,14 

Kedisiplinan (C2): 

= (1 × 0,22) = 0,22 

= (0 × 0,22) = 0 

Lama Kerja (C3): 

= (1 × 0,17) = 0,17 

= (0,6667 × 0,17) = 0,11333 

Kerjasama Tim (C4): 

= (0,5 × 0,22) = 0,11 

= (0,5 × 0,22) = 0,11 

Kehadiran (C5): 

= (1 × 0,11) = 0,11 

= (0 × 0,11) = 0 

Tabel 10. Perhitungan Normalisasi Bobot 

No 
Kode 

Alternatif 
C1 C2 C3 C4 C5 

 

1 A01 0.14 0.22 0.17 0.11 0.11  

2 A02 0.14 0 0.11333 0.11 0  

3 A03 0.14 0.22 0.17 0.11 0  

4 A04 0.14 0.22 0.17 0 0  
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5 A05 0.14 0 0.11333 0.11 0  

6 A06 0.14 0.22 0.11333 0 0.11  

7 A07 0.14 0.22 0.11333 0 0  

8 A08 0 0 0.17 0 0.11  

9 A09 0 0 0.05667 0 0  

10 A10 0.28 0 0.17 0.11 0  

11 A11 0.28 0.22 0.17 0.22 0.11  

12 A12 0 0 0.11333 0.11 0  

13 A13 0 0.22 0 0 0  

14 A14 0.14 0.22 0.17 0.11 0  

15 A15 0.14 0.22 0.11333 0 0  

 

4. Menghitung nilai S dan R 

Nilai Si: 

S1 = 0.14 + 0.22 + 0.17 + 0.11 + 0.11 = 0,75 

S2 = 0.14 + 0 + 0. 11333 + 0.11 + 0 = 0.363333 

S3 = 0.14 + 0.22 + 0.17+ 0 + 0 = 0.64 

Nilai Ri: 

R1 = MAX {0.14 ; 0.22 ; 0.17 ; 0.11 ; 0.11} = 0.22 

R2 = MAX {0.14 ; 0 ; 0. 11333 ; 0.11 ; 0} = 0.14 

R3 = MAX { 0.14 ; 0.22 ; 0.17; 0 ; 0 } = 0.22 

Tabel 11. Perhitungan Nilas S dan R 

No  

Kode 

Alternatif Nilai S Nilai R 

1 A01 0.75 0.22 

2 A02 0.363333 0.14 

3 A03 0.64 0.22 

4 A04 0.53 0.22 

5 A05 0.363333 0.14 

6 A06 0.583333 0.22 

7 A07 0.473333 0.22 

8 A08 0.28 0.17 

9 A09 0.056667 0.056667 

10 A10 0.56 0.28 

11 A11 1 0.28 

12 A12 0.223333 0.113333 

13 A13 0.22 0.22 

14 A14 0.64 0.22 

15 A15 0.473333 0.22 

S+ 1 0.28 

S- 0.056667 0.056667 

 

5. Menentukan Nilai Indexs VIkor 

Firdaus (A01): 

𝑄1 =
0,75 − 0,056667 

1 − 0,056667
 0,5 +

0,22 −  0,056667 

0,28 −  0,056667
 (1 − 0,5) = 0,510 

Roy Sarizal (A02): 
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 𝑄2 =
0.363333 − 0,0567 

1 − 0,056667
 0,5 +

0,14 −  0,0567 

0,28 −  0,056667
 (1 − 0,5) = 0,339 

Kurniawan (A03): 

𝑄3 =
0,64 − 0,0567 

1 − 0,056667
 0,5 +

0,22 −  0,0567 

0,28 −  0,056667
 (1 − 0,5) = 0,479 

Tabel 12. Perhitungan Nilai Indexs Vikor 

No  Kode Alternatif Total 

1 A01 0.733 

2 A02 0.349 

3 A03 0.675 

4 A04 0.617 

5 A05 0.349 

6 A06 0.645 

7 A07 0.587 

8 A08 0.372 

9 A09 0.000 

10 A10 0.767 

11 A11 1.000 

12 A12 0.215 

13 A13 0.452 

14 A14 0.675 

15 A15 0.587 

6. Perangkingan 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai akhir (Indeks VIKOR) diatas, dengan mengurutkan total nilai dari hasil 

perhitungan dari yang terkecil hingga yang terbesar diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 3. Perangkingan 

No  

Kode 

Alternatif Total RANK 

1 A01 0.733 13 

2 A02 0.349 3 

3 A03 0.675 11 

4 A04 0.617 9 

5 A05 0.349 3 

6 A06 0.645 10 

7 A07 0.587 7 

8 A08 0.372 5 

9 A09 0.000 1 

10 A10 0.767 14 

11 A11 1.000 15 

12 A12 0.215 2 
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13 A13 0.452 6 

14 A14 0.675 11 

15 A15 0.587 7 

 

 

A.Flowchart Web Aplikasi 

      Flowchart dibawah menggambarkan proses dalam web aplikasi roadmap,Mulai dari tampilan login sampai 

selesai. 

 

 

Gambar 2. Model Flowchat 

Sehingga disimpulkan bahwa dalam penetuan Karyawan Terbaik di PT. ABCD dengan menggunakan 

metode VIKOR yaitu alternatif A09 dari 15 alternatif. 
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7. Implementasi 

Gambar 3. Tampilan Halaman Login 

a. Tampilan Halaman Dashboard 

Halaman dashboard merupakan halaman untuk menampilkan pilihan menu yang bersifat 

shortcut. Adapun tampilan halaman dashboard dapat dilihat pada gambar  sebagai berikut: 

Gambar 4. Tampilan Halaman Dashboard 

 

                            Tampilan Halaman Data Kriteria 

Halaman Data Kriteria merupakan halaman untuk menampilkan data kriteria,bobot dan cara 

penialain yang digunakan dalam perhitungan. Adapun tampilan halaman Data Kriteria dapat 

dilihat pada gambar sebagai berikut:  

 

Gambar 5. Tampilan Halaman Data Kriteria 

 

b. Tampilan Halaman Data Sub Kriteria 
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Halaman Data Sub Kriteria merupakan halaman untuk menampilkan nama sub kriteria dan 

nilai  penialain yang digunakan dalam perhitungan. Adapun tampilan halaman Data Sub Kriteria 

dapat dilihat pada gambar sebagai berikut  

                        Gambar 6. Tampilan Halaman Sub Kriteria 
 

c. Tampilan Halaman Data Alternatif 

 

Halaman Data Alternatif merupakan halaman untuk menampilkan nama karyawan dan input 

karyawan oleh admin. Adapun tampilan halaman Data Alternatif dapat dilihat pada gambar 

sebagai berikut: 

Gambar 7.  Tampilan Halaman Data Alternatif 

 

d. Tampilan Halaman Data Penilaian 

Halaman Data Penilaian merupakan halaman untuk menampilkan data penilaian karyawan 

dan input penilaian karyawan yang digunakan dalam perhitungan. Adapun tampilan halaman Data 

Penilaian dapat dilihat pada gambar sebagai berikut 
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Gambar 8. Tampilan Halaman Penilaian 

 

e. Tampilan Halaman Data Perhitungan 

Halaman Proses Perhitungan merupakan halaman untuk menampilkan perhitungan yang 

dilakukan oleh admin dan sistem. Adapun halaman proses perhitungan dapat dilihat pada gambar 

sebagai berikut: 

Gambar 9. Tampilan Halaman Data Perhitungan 1 

f. Tampilan Halaman Data Hasil Akhir 

Halaman Hasil Perhitungan merupakan halaman untuk menampilkan data hasil perhitungan 

setelah dilakukan proses perhitungan oleh admin. Adapun tampilan halaman Hasil Perhitungan 

dapat dilihat pada gambar 
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Gambar 10. Tampilan Halaman Data Hasil Akhir 

i. Tampilan Halaman Data User 

Halaman Data User merupakan halaman untuk menampilkan informasi mengenai data user 

website. Adapun tampilan halaman Data user dapat dilihat pada gambar berikut: 

 Gambar 11. Tampilan Halaman Data User 

 

j. Tampilan Halaman Data Profile 

Halaman Data Profile merupakan halaman untuk menampilkan informasi mengenai data 

profile admin. Adapun tampilan halaman Data profil dapat dilihat pada gambar berikut: 

Gambar 12.  Tampilan Halaman Data Profile 

2. Tampilan Halaman Kepala Divisi 

Berikut merupakan tampilan-tampilan dan juga proses yang ada pada halaman kepala divisi, 

yaitu: 

a. Tampilan Halaman Dashboard 
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Halaman dashboard merupakan halaman untuk menampilkan pilihan menu yang bersifat 

shortcut. Adapun tampilan halaman dashboard dapat dilihat pada gambar sebagai berikut: 

              

               Gambar 13. Tampilan Halaman Dashboard Kepala Divisi 

b. Tampilan Halaman Data Hasil Akhir 

 

Halaman Hasil Perhitungan merupakan halaman untuk menampilkan data hasil perhitungan 

setelah dilakukan proses perhitungan. Adapun tampilan halaman Hasil Perhitungan  

Gambar 14. Tampilan Halaman Data Hasil Akhir 

 

V. KESIMPULAN 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis web dengan 

metode VIKOR guna membantu PT. ABCD dalam menentukan karyawan terbaik secara objektif, efisien, dan 

akurat. Dengan menerapkan metode VIKOR, sistem mampu menangani pengambilan keputusan multi-kriteria 

dan memberikan peringkat karyawan berdasarkan lima aspek utama: prestasi kerja, kedisiplinan, lama kerja, 

kerja sama tim, dan kehadiran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan: 

1.Meningkatkan efisiensi dalam proses seleksi karyawan dibandingkan metode vikor. 

2.Meningkatkan objektivitas dan transparansi dalam pengambilan keputusan. 

3.Memberikan hasil yang lebih akurat, mengurangi subjektivitas dalam pemilihan karyawan terbaik. 

Namun, masih terdapat beberapa tantangan yang perlu diperbaiki, seperti penanganan alternatif dengan nilai 

yang hampir sama dan otomatisasi input data agar sistem lebih efisiensi. 
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